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 ABSTRAK  

 

Nisa, Alfiah, Hoirotun* Suparwati, Ratna, ** Wulansari, Wahyu, Yunita *** 

2021. Literatur Review Faktor-faktor yang mempengaruhi periaku 

seksual pada remaja. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas dr. Soebandi Jember 

 

Pendahuluan : Masa remaja juga merupakan periode peralihan dari masa 

anak ke masa dewasa yang sering dikenal dengan masa pubertas. Tidak sedikit 

dari remaja yang berperilaku negatif seperti merokok, menggunakan napza, 

tawuran, serta perilaku seksual seperti berpacaran, berpelukan, berciuman bahkan 

sampai melakukan hubungan seksual. Hal ini yang mengakibatkan angka 

pernikahan dini dan kegiatan abortus illegal marak terjadi dan semakin tinggi. 

Data dari total populasi remaja yang ada sekitar 8% pria dan 2% wanita 

melaporkan telah melakukan hubungan seksual pranikah, dengan alasan antara 

lain, 47% saling mencintai, 30% penasaran/ ingin tahu, 16% terjadi begitu saja, 

dan masing-masing 3% karena dipaksa dan pengaruh teman. Tujuan: mengetahui 

Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pengetahuan, peran orang tua, teman 

sebaya dan paparan media internet  terhadap perilaku seksual pada remaja. 

Metode: Penelitian yang digunkaan adalah literature review yang diambil dari 6 

artikel yang berasal dari google scholar, science direct  dan proquest yang 

diseleksi dengan menggunakan sistem PICOS. Hasil: Hasil statistik menunjukan 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan anatara faktor tingkat pengetahuan, peran 

orang tua, pengaruh teman sebaya dan paparan media internet terhadap perilaku 

seksual pada remaja. Kesimpulan: hasil penelitian ini menunjukan masih 

banyaknya angka perilaku seksual pada remaja, sehingga dengan mengetahui 

faktor-faktor penunjang tersebut, para orang tua, pemerintah dan pihak yang 

berkepentingan dapat menekan perilaku tersebut dengan mengantidipasi melalui 

perbaikan faktor pencetus diatas. 

Kata Kunci: pengetahuan, media internet, peran orang tua, teman sebaya, perilaku 

seksual. 
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ABSTRACK 

 

Nisa, Alfiah, Hoirotun* Suparwati, Ratna, ** Wulansari, Wahyu, Yunita *** 

2021. Literature Review Factors influencing sexual behavior in 

adolescents. Essay. Nursing Science Study Program, University of dr. 

Soebandi Jember 

 

Introduction : Adolescence is also a period of transition from childhood 

to adulthood which is often know as puberty. Not a few of the teenagers who 

behave negatively such as smoking, using drugs, fighting, and sexual behavior 

such as dating, hugging, kissing and even having sexual intercourse. This has 

resulted in the number of early marriages and illegal abortion activities being rife 

and getting higher. Data from the total population of teenagers that there are about 

8% of men and 2% of women report having had premarital sexual relations, for 

reasons, among others, 47% love each other, 30% are curious 16% just happen, 

and 3 % due to coercion and the influence of friends. Objective: To determine the 

effect of the level of knowledge, the role of parents, peers and exposure to internet 

media on sexual behavior in adolescents. Methods: The research used is a 

literature review taken from 6 articles from Google Scholar, Science Direct and 

Proquest which were selected using the PICOS system. Results: Statistical results 

show that there is a significant correlation between the level of knowledge, the 

role of parents, the influence of peers and exposure to internet media on sexual 

behavior in adolescents. Conclusion: the results of this study indicate that there 

are still many numbers of sexual behavior in adolescents, so that by knowing 

these supporting factors, parents, government and interested parties can suppress 

this behavior by anticipating through improvement of the triggering factors above. 

Keywords: knowledge, internet media, the role of parents, peers, sexual behavior. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Remaja merupakan generasi penerus masa depan bangsa yang akan 

menentukan kehidupan keluarga, bangsa dan negara di masa yang akan 

datang. Sebagai generasi penerus roda kehidupan bangsa, remaja harus 

memiliki potensi dalam membangun kehidupan dan memiliki konsep diri yang 

positif untuk memahami dan mengenal identitas dirinya,  remaja merupakan 

perhatian khusus bagi masyarakat dan pemerintah. Sebab, masa depan bangsa 

salah satunya ditentukan oleh baik buruknya generasi saat ini  (Yutifa et al., 

2015).  Banyak dari remaja menunjukkan perilaku yang menuju ke-arah 

positif dan berprestasi diberbagai bidang.  Namun, tidak sedikit juga dari 

mereka yang berperilaku negatif seperti merokok, menggunakan napza, 

tawuran, serta perilaku seksual seperti berpacaran, berpelukan, berciuman 

bahkan sampai melakukan hubungan seksual. sehingga saat ini remaja 

menjadi salah satu kelompok yang berpotensi beresiko melakukan perilaku 

yang menyimpang dan perlu mendapatkan perhatian serius khususnya pada 

masalah seksualitas yang dianggap sebagai masalah utama dalam 

perkembangan kehidupan remaja (Aritonang, 2015).  
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Tingginya angka masalah perilaku seksualitas pada remaja 

tergambarkan dari data World Health Organization pada tahun 2016, 

menyebutkan bahwa sekitar 21 juta remaja perempuan yang berumur 15–19 

tahun di Negara berkembang, mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir 

setengah kehamilan tersebut (49%) merupakan kehamilan yang tidak 

diinginkan. Kehamilan tersebut disebabkan oleh adanya perilaku seks 

menyimpang yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Perilaku seks menyimpang tersebut salah satunya ialah seks yang dilakukan 

oleh remaja diluar ikatan pernikahan (Ahiyanasari et al., 2017). 

Selain itu hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2018 tentang kesehatan reproduksi remaja menyatakan bahwa dari total 

populasi remaja yang ada sekitar 8% pria dan 2% wanita melaporkan telah 

melakukan hubungan seksual pranikah, dengan alasan antara lain, 47% saling 

mencintai, 30% penasaran/ ingin tahu, 16% terjadi begitu saja, dan masing-

masing 3% karena dipaksa dan pengaruh teman (Kemenkes RI, 2018). Selain 

itu, di Provinsi Jawa Timur kasus kehamilan tidak direncanakan, kasus aborsi 

dan pembuangan anak hasil hubungan bersama pacar dikalangan pelajar di 

Kota Surabaya Jawa Timur sebanyak 20 - 30 kasus setiap tahunnya seperti 

tahun 2015 tercatat 23 kasus, tahun 2016 sebanyak 30 kasus dan di tahun 2017 

sebanyak 29 kasus.  Ketua Divisi Data dan Riset Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) Jawa Timur menyebutkan bahwa usia pelajar yang melakukan kasus 

kehamilan diluar nikah, kasus aborsi dan pembuangan anak hasil hubungan 
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bersama pacar di wilayah Surabaya yaitu antara 12–18 tahun (Ahiyanasari et 

al., 2017). 

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku seksual diantaranya adalah 

faktor internal seperti ego (kontrol diri), usia dan kematangan hormonal 

(pubertas), faktor eksternal yaitu hubungan komunikasi orang tua dan 

lingkungan  (Nurhapipa, Alhidayati, 2017). Selain itu, kurangnya 

pengendalian pendidikan reproduksi menyebabkan remaja mempunyai 

pengetahuan yang kurang akan dampak dan bahaya perilaku seksual, 

kemudian pengaruh teman sebaya (Lisnawati, 2016). Kemudian 

perkembangan dan kemajuan teknologi informasi berupa internet yang sedang 

diminati dan digemari oleh remaja menjadi salah satu faktor penyimpangan 

perilaku seksual rtemaja yang memberikan kemudahan dalam mengakses 

pornografi dan pornoaksi (Yutifa et al., 2015). 

Dampak perilaku seksual yang terjadi pada pelajar dan mahasiswa akan 

memberikan dampak yang besar dalam kehidupan pelajar dan mahasiswa. 

Mulai dari rasa bersalah atau berdosa, menyesal, rendah diri, emosional yang 

negatif karena kehamilan yang tidak diinginkan. Dampak lain yang perlu 

diwaspadai yaitu bahaya penularan penyakit kelamin terutama HIV/AIDS 

(Nurhapipa, 2017). 

Menanggulangi permasalahan tersebut diatas, maka peran orang tua, 

pemerintah dan pihak sekolah dalam hal ini pengendali moral remaja harus 

bahu-membahu menyikapi permasalahan perilaku seksual yang tidak baik 

pada remaja baik dengan memberikan pendidikan kesehatan reproduksi, 
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membatasi akses yang bersifat pornografi maupun pornoaksi di jejaring 

internet serta pentingnya nilai psritual atau religiulitas yang mendasar dan 

ditanamkan sejak usia dini baik di rumah (keluarga), lingkungan maupun 

sekolah (Saputri & Hidayani, 2016). 

Berangkat dari fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu literature review tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

seksualitas pada remaja baik faktor internal seperti tingkat pengetahuan dan 

usia, serta faktor ekternal seperti peran orang tua, pendidikan seks serta 

pengaruh lingkungan dan teman remaja.  

1.2 Rumusan Masalah 

Faktor-faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi perilaku 

seksualitas pada remaja ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

  Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pengetahuan, peran orang tua, 

teman sebaya dan paparan media sosial  terhadap perilaku seksual pada 

remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan pengaruh  pengetahuan terhadap perilaku seksual pada 

remaja melalui literature review. 

b. Mendeskripsikan pengaruh peran orang tua terhadap perilaku seksual pada 

remaja melalui literature review. 

c. Mendeskripsikan pengaruh teman sebaya terhadap perilaku seksual pada 

remaja melalui literature review. 
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d. Mendeskripsikan pengaruh paparan media sosial terhadap perilaku seksual 

pada remaja melalui literature review. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu tambahan deskripsi teori 

tentang faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja sebagai 

bahan tambahan referensi bagi mahasiswa maupun akademisi dalam 

melakukan penelitian maupun karya tulis lainnya seperti literature review. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis literature review ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan bahan sebagai sosialisasi terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seksual pada remaja. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Perilaku Seksual 

2.1.1 Pengertian Perilaku 

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 

seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesame jenis. Objek 

seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri 

(Sarwono, 2011). 

Perilaku seksual adalah semua jenis aktifitas fisik yang menggunakan 

tubuh untuk mengekspresikan perasaan erotis atau afeksi sebelum adanya ikatan 

secara resmi (Marmi, 2014).  

Perilaku seksual remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja 

berhubungan dengan dorongan seksual yang datang baik dalam diri maupun dari 

luar dirinya. perilaku seksual juga didasar oleh dorongan seksual atau kegiatan 

mendapatkan kesenangan seksual melalui berbagai perilaku, termasuk hubungan 

intim (intercourse) (Notoatmodjo, 2010).  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual 

pranikah adalah segala perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan 

lawan jenis maupun dengan sesama jenis, yang dilakukan sebelum menikah atau 

sebelum adanya tali perkawinan yang sah baik secara agama maupun hukum
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2.1.2 Jenis Perilaku Seksual 

Menurut Veneer & Steward dalam (Susanti & Widyoningsih, 2019), 

perilaku seksual itu dimulai dari saling berpegangan tangan, berpelukan, 

berciuman, necking, petting, hingga ke senggama dan pada akhirnya melakukan 

senggama pada banyak orang. Sedangkan menurut Reiss bentuk perilaku seksual 

pranikah yaitu bersentuhan (touching) yang ditandai dengan pegangan tangan, 

berpelukan dan berangkulan; berciuman (kissing) yang dimulai dari kecupan (light 

kissing) sampai pada french kiss (deep kissing); bercumbu (petting) berupa 

aktivitas dengan tujuan membangkitkan gairah seksual biasanya dengan sentuhan 

dan rabaan pada daerah erogen; berhubungan badan (coitus) yaitu adanya kontak 

dan penetrasi penis kedalam vagina. 

Jenis-jenis perilaku seksual adalah sebagai berikut:  

1. Berkencan: Yaitu aktivitas remaja ketika berpacaran berupa berkunjung 

kerumah pacar, saling mengunjungi dan berduaan. 

2. Bercumbu: Yaitu aktivitas seksualitas disaat pacaran yang dilakukan 

remaja berupa berpegangan tangan, mencium pipi, mencium bibir, 

memegang buah dada, memegang alat kelamin di atas baju dan 

memegang alat kelamin dibalik baju. 

3. Bersenggama: Yaitu kesediaan remaja untuk melakukan hubungan 

seksual dengan pacarnya atau lawan jenis (Sarwono, 2011). 
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Selain itu, kategori seseorang dikatakan melakukan perilaku seksual adalah 

sebagai berikut: (Sarwono, 2011) 

1. Berpelukan dan berpegangan tangan: Berpelukan dan berpegangan 

tangan adalah saling memeluk atau meraih seseorang kedalam dekapan 

kedua tangan yang dilingkarkan. Perilaku berpegangan tangan hanya 

terbatas dilakukan pada saat pergi berdua, saling berpegangan tangan, 

sebelum sampai pada tingkat yang lebih dari berpegangan tangan seperti 

berciuman dan seterusnya, berpegangan tangan termasuk dalam perilaku 

seksual pranikah karena adanya kontak fisik secara langsung antara dua 

orang lawan jenis yang didasari oleh rasa suka atau cinta. 

2. Berciuman:  Ciuman adalah suatu tindakan saling menempelkan bibir 

kepipi, leher, atau bibir kebibir, sampai menempelkan lidah sehingga 

dapat saling menimbulkan rangsangan seksual. 

3. Meraba payudara: Meraba payudara adalah memegang dengan telapak 

tangan pada bagian payudara karena hendak merasai sesuatu. 

4. Meraba alat kelamin: Meraba alat kelamin adalah menyentuh dengan 

telapak tangan pada daerah kelamin karena hendak merasai sesuatu. 

5. Berhubungan badan: Berhubungan badan adalah terjadi kontak seksual 

atau melakukan hubungan seksual yang artinya sudah ada aktivitas 

memasukkan alat kelamin laki-laki kedalam alat kelamin perempuan  

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk perilaku seksual 

melalui beberapa bentuk perilaku seksual yang paling ringan risikonya sampai 

bentuk perilaku seksual yang paling berat risikonya 
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2.1.3 Faktor Perilaku Seksual pada Remaja 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Pengetahuan 

pengetahuan tentang perilaku seksual baik dari definisi bentuk, 

serta dampak dan faktor perilaku tersebut akan menjadikan remaja lebih 

mengenal perilaku seksual yang baik dan yang buruk serta yang boleh 

dilakukan dan yang dilarang. Pengetahuan yang kurang benar mengenai 

kesehatan reproduksi dapat menyeret remaja ke arus pergaulan bebas yaitu 

perilaku seks yang menyimpang. Konsekuensinya adalah makin tingginya 

angka kehamilan tidak diinginkan, aborsi dan penularan penyakit menular 

seksual. Perlu adanya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi karena 

akan mempengaruhi perilaku seksual remaja itu sendiri. Kesesuaian ini 

tentu dilatar belakangi oleh sifat yang dimiliki oleh remaja yang cenderung 

memiliki sifat terbuka terhadap hal-hal baru. Oleh sebab itu, jika remaja 

tidak didasari dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

khususnya perilaku seksual yang benar dan baik maka tidak menutup 

kemungkinan remaja akan berperilaku positif (T. Nurhayati, 2017). 

2. Peran Orang Tua:  

Peran orang tua merupakan tanggung jawab seorang orang tua 

untuk mendidik, membina anak-anaknya baik dalam segi psikologi 

maupun pisologi. Dalam komunikasi antara orang tua dengan remaja, 

remaja seringkali merasa tidak nyaman atau tabu untuk membicarakan 

masalah seksualitas dan kesehatan reproduksinya. Remaja lebih senang 
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menyimpan dan memilih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan 

kepada orang tua. Hal ini disebabkan karena ketertutupan orang tua 

terhadap anak terutaa masalah seks yang dianggap tabu untuk dibicarakan 

serta kurang terbukanya anak terhadap orang tua sehingga anak merasa 

takut untuk bertanya (Govender et al., 2019). 

Ketidaktahuan orang tua akan masalah reproduksi maupun karena 

sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai masalah 

reproduksi dengan anak. Informasi yang didapat dari orang tua sering tidak 

memuaskan karena pada umumnya lebih banyak berisi pesan-pesan moral, 

sedangkan informasi tentang seks tidak disampaikan secara terbuka karena 

dianggap sebagai hal yang tabu untuk dibicarakan (Wijayanti & Fairus, 

2020). 

3. Pengaruh Teman Sebaya:  

Informasi dari teman sebaya kadang disadari remaja bahwa 

kemungkinan teman tidak memiliki informasi yang memadai, informasi 

yang salah akan membuat mereka salah melangkah. Teman sebaya (peers) 

adalah anak remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang 

sama, pada banyak reaja dipandang oleh teman sebaya merupakan hal 

terpenting dalam kehidupan mereka. Pengaruh teman sebaya dapat saja 

lebih kuat dari pengaruh orang tua maupun guru. Oleh karena itu para 

remaja bergaul dengan teman sebaya yang mempunyai pengaruh positif 

dalam kehidupannya, agar tidak terjerumus dalam kehidupannya negative 
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pada ummnya dan khususnya perilaku seksual yang negative (T. 

Nurhayati, 2017) 

Aktivitas seksual telah menjadi bagian yang umum dalam 

hubungan diantara remaja. Keterlibatan dengan kelompok teman sebaya 

dan ketertarikan terhadap identifikasi kelompok teman sebaya meningkat. 

Remaja menemukan teman sebagai penasehat terhadap segala sesuatu 

yang mengerti dan bersimpati oleh karena teman sebaya menghadapi 

perubahan yang sama. Remaja menghadapi tuntutan untuk membentuk 

hubungan baru dan lebih matang dengan lawan jenisnya. Pencarian 

dentitas dan kemandirian menyebabkan remaja lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan teman sebaya (Nurhapipa, Alhidayati, 2017). 

4. Paparan Media sosial  

Aktivitas dan perilaku seksual remaja banyak dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi, seperti media cetak dan elektronik. Remaja mudah 

memperoleh hal-hal yang berbau pornografi dari majalah, televisi, dan 

internet, sedangkan remaja cenderung meniru atau mencoba-coba hal baru 

demi menjawab rasa penasaran mereka (Wijayanti & Fairus, 2020). 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada 

remaja, antara lain sebagai berikut: (Marmi, 2014) 

1. Meningkatnya libido seksualitas: Perubahan-perubahan hormonal yang 

meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja. Peningkatan 



12 
 

 
 

hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku 

seksual tertentu. 

2. Penundaan usia perkawinan: Penyaluran itu tidak dapat segera 

dilakukan karena adanya penundaan usia perkawinan, baik secara 

hukum karena adanya undang-undang tentang perkawinan yang 

menetapkan batas usia menikah (sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan 

19 tahun untuk pria), maupun karena norma sosial yang makin lama 

makin menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan 

(pendidikan, pekerjaan, persiapan mental dan lain-lain). 

3. Tabu larangan: Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama 

tetap berlaku dimana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan 

seks sebelum menikah. Bahkan, larangannya berkembang lebih jauh 

kepada tingkah laku yang lain seperti berciuman dan masturbasi. 

Untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat 

kecenderungan untuk melanggar saja larangan-larangan tersebut. 

4. Kurangnya informasi tentang seks: Kecenderungan pelanggaran makin 

meningkat oleh karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan 

seksual melalui media massa yang dengan adanya teknologi canggih 

(video cassette, fotokopi, satelit, vcd, telepon genggam, internet dan 

lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam 

periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat 

atau didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada 
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umumnya belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap 

dari orangtuanya. 

5. Ketidakterbukaan orangtua terhadap anak mengenai seks: Orang tua 

sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya yang 

masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak 

terbuka terhadap anak, malah cenderung membuat jarak dengan anak 

dalam masalah yang satu ini. 

6. Pergaulan yang makin bebas: Perkembangan peran dan pendidikan 

wanita membuat kedudukan wanita makin sejajar dengan pria. Hal ini 

mengakibatkan adanya kecenderungan pergaulan yang makin bebas 

antara pria dan wanita dalam masyarakat. 

2.1.4 Dampak Perilaku Seksual pada Remaja 

Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif 

pada remaja, diantaranya sebagai berikut: (Marmi, 2014). 

1. Dampak psikologis : Dampak psikologis dari perilaku seksual pada 

remaja diantaranya adalah perasaan marah, takut, cemas, depresi, 

rendah diri, bersalah dan dosa.  

2. Dampak fisiologis/fisik: Dampak fisiologis dari perilaku seksual 

pranikah tersebut diantaranya dapat menimbulkan kehamilan tidak 

diinginkan dan aborsi. Dampak fisik lainnya sendiri adalah 

berkembangnya penyakit menular seksual dikalangan remaja, dengan 

frekuensi penderita penyakit menular seksual (PMS) yang tertinggi 

antara usia 15-24 tahun. Infeksi penyakit menular seksual dapat 
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menyebabkan kemandulan dan rasa sakit kronis serta meningkatkan 

resiko terkena HIV/AIDS.  

3. Dampak sosial : Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual 

yang dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah 

pada remaja perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. 

Belum lagi tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak 

keadaan tersebut. 

Dampak perilaku seksual pranikah bagi remaja menurut Notoatmodjo, 

(2010) sebagai berikut:  

1. Kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi : Pengetahuan remaja 

mengenai dampak seksual pranikah masih sangat rendah. Dampak 

yang paling terlihat ialah meningkatnya angka kehamilan yang tidak 

diinginkan. Kehamilan di luar nikah merupakan hal yang memalukan 

di banyak negara, sehingga terjadi kehamilan di luar nikah biasanya 

akan berakhir dengan tindakan oborsi.  

2. Putus sekolah : Kehamilan di luar nikah selain bisa berakhir dengan 

aborsi karena aib bagi keluarga juga mengakibatkan putus sekolahnya 

remaja putri yang hamil. Disebabkan oleh beberapa kemungkinan, 

misalnya diungsikan oleh keluarga jauh dari rumah, atau diberhentikan 

dari sekolah.  

3. Penyakit kelamin : Penyakit kelamin dapat menularkan penyakit bila 

dilakukan dengan orang yang tertular salah satu penyakit kelamin. 

Masalah penyakit kelamin dapat menyebabkan masalah kesehatan 
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seumur hidup, termasuk kemandulan dan rasa sakit kronis, serta 

meningkatnya resiko penularan HIV.  

4. HIV/AIDS : Virus ini menyerang sistem kekebalan tubuh manusia 

dengan merusak sel-sel limfosit yang berperan penting dalam sistem 

kekebalan tubuh manusia. Ketika daya tahan tubuh melemah, berbagai 

mikroorganisme dan penyakit dapat secara beruntun menyerang tubuh 

penderita AIDS sehingga dapat berakibat fatal hingga menyebabkan 

kematian.  

Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa dampak-dampak dari perilaku 

seksual dapat dibagi atas tiga bagian yaitu : dampak terhadap psikologis, 

fisiologis, dan sosial. Dampak terhadap psikologis dapat menimbulkan takut, 

cemas, rendah diri dan depresi, dampak fisik dapat terjangkit penyakit menular 

seksual, sedangkan dampak sosial dapat putus sekolah, dan dikucilkan dari 

masyarakat. 

2.2 Konsep Dasar Remaja 

2.2.1 Pengertian Remaja 

Masa remaja (adolescence) adalah merupakan masa yang sangat penting 

dalam rentang kehidupan manusia, merupakan masa transisi atau peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju kemasa dewasa remaja berasal dari kata latin 

(adolescene), kata bendanya adolescentia yang berarti remaja yang berarti 

“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa‟‟ bangsa orang-orang zaman purbakala 

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode-periode 
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lain dalam rentang kehidupan anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu 

mengadakan reproduksi (Sarwono, 2004) dalam (Aritonang, 2015). 

Istilah adolescence yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang 

sangat luas, yakni mencangkup kematangan mental, sosial, emosional, pandangan 

ini di ungkapkan oleh Piaget dengan mengatakan, Secara psikologis, masa remaja 

adalah usia dimana individu berintregasi dengan masarakat dewasa, usia dimana 

anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 

berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah integrasi 

dalam masyarakat (dewasa) mempunyai aspek efektif, kurang lebih berhubungan 

dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. 

Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 

memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang 

dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode 

perkembangan ini (Arista, 2015). 

Hal senada juga di kemukakan oleh Jhon W. Santrock, masa remaja 

(adolescence) ialah periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga 

masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial 

emosional (Santrock, 2002) 

Begitu juga pendapat dari (World Health Organization) WHO 1974 

remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia 

menunjukkan tanda-tanda seksualitas sampai saat ini mencapai kematangan 

seksualitasnya, individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosial 
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yang penuh, kepada keadaan yang relatife lebih mandiri (Elizabeth & Hurlock, 

2003). 

Maka setelah memahami dari beberapa teori diatas yang dimaksud dengan 

masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju kemasa 

dewasa, dengan ditandai individu telah mengalami perkembangan-perkembangan 

atau pertumbuhan-pertumbuhan yang sangat pesat di segala bidang, yang meliputi 

dari perubahan fisik yang menunjukkan kematangan organ reproduksi serta 

optimalnya fungsional organ-organ lainnya. Selanjutnya perkembangan kognitif 

yang menunjukkan cara gaya berfikir remaja, serta pertumbuhan sosial emosional 

remaja. dan seluruh perkembangan-perkembangan lainnya yang dialami sebagai 

masa persiapan untuk memasuki masa dewasa. Untuk memasuki tahapan dewasa, 

perkembangan remaja banyak faktor-faktor yang harus diperhatikan selama 

pertubuhannya diantaranya: hubungan dengan orang tuanya, hubungan dengan 

teman sebayanya, hubungan dengan kondisi lingkungannya, serta pengetahuan 

kognitifnya. 

2.2.2 Tahapan Remaja 

Menurut Sarwono, (2012) dalam (A. Nurhayati & Fajar, 2017), ada tiga 

tahap perkembangan remaja dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa, antara 

lain: 

1. Remaja awal (Early Adolescence)  

Masa remaja awal berada pada rentang usia 10-13 tahun ditandai 

dengan adanya peningkatan yang cepat dari pertumbuhan dan pematangan 

fisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa remaja awal ini 
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sebagian besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri. Pada 

tahap remaja awal ini penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting 

(Aryani, 2010).  

2. Remaja Madya (Middle Adolescence)  

Masa remaja madya berada pada rentang usia 14-16 tahun ditandai 

dengan hampir lengkapnya pertumbuhan pubertas, dimana timbulnya 

keterampilan-keterampilan berpikir yang baru, adanya peningkatan terhadap 

persiapan datangnya masa dewasa, serta keinginan untuk memaksimalkan 

emosional dan psikologis dengan orang tua.  

3. Remaja akhir (Late Adolescence)  

Masa remaja akhir berada pada rentang usia 16-19 tahun. Masa ini 

merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan 

pencapain lima hal, yaitu:  

a. Minat menunjukkan kematangan terhadap fungsi-fungsi intelek.  

b. Ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk bersatu dengan 

orang lain dalam mencari pengalaman baru.  

c. Terbentuk identitas seksual yang permanen atau tidak akan berubah lagi.  

d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti 

dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.  

e. Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya (Private Self) 

dengan masyarakat umum  
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2.2.3 Ciri-ciri Masa Remaja 

Masa remaja adalah suatu masa perubahan, pada masa ini terjadi 

perubahan-perubahan yang sangat pesat yakni baik secara fisik, maupun 

psikologis, ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja menurut 

(Sarwono, 2004) dalam  (Mahmudah et al., 2016),  diantaranya:  

1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja awal yang 

dikenal sebagai masa strong dan masa stress. Peningkatan emosional ini 

merupaknan hasil dari perubahan fisik terutama hormon yang terjadi 

pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial peningkatan emosi ini 

merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru, yang berbeda 

dari masa sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang 

ditunjukan pada remaja misalnya mereka di harapkan untuk tidak lagi 

bertingkah seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan tanggung 

jawab. Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring 

dengan berjalannya waktu, dan akan Nampak jelas pada remaja akhir 

yang dalam hal ini biasanya remaja sedang duduk di masa sekolah.  

2. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai kematangan 

seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin 

akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubhan fisik yang terjadi 

secara cepat baik perubahan internal maupun eksternal. Perubahan 

internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi. 

Sedangkan perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan 

proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja.  
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3. Perubahan yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang lain. 

Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa 

dari masa kanak-kanak digantiakan dengan hal menarik yang baru dan 

lebih menantang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang 

lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat 

mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting. 

Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang lain. Remaja tidak 

lagi berhungan dengan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang 

sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.  

4. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa 

kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati masa 

dewasa.  

5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan 

yang terjadi, tetapi disisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang 

menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan kemampuan mereka 

sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut.  

2.2.4 Tugas-tugas Perkembangan Remaja 

Havigurst dalam (Sinaga, 2013), mendefinisikan tugas perkembangan 

merupakan tugas yang muncul sekitar satu periode tertentu pada kehidupan 

individu, jika individu berhasil melewati periode tersebut maka akan 

menimbulkan fase bahagia serta membawa keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan. Namun jika individu gagal melewati periode tersebut 
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maka tak jarang akan terjebak dalam perkembangan psikis yang tidak sehat, salah 

satunya kenakalan remaja.  

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havigurst adalah 

sebagai berikut:  

1. Mampu menerima keadaan fisiknya.  

2. Mampu memahami dan menerima peran seks usia dewasa.  

3. Mencapai kemandirian emosional dan  ekonomi.  

4. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat.   

5. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa  

6. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 

memasuki dunia dewasa dan mempersiapkan diri untuk memasuki  
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2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Diteliti      : Tidak Diteliti 

: Arah Pengaruh/hubungan 

 
Gambar 2.1 Kerangka Teori pengaruh tingkat pengetahuan, peran orang tua, 

teman sebaya dan paparan media sosial  terhadap perilaku seksual 

pada remaja. 

Faktor-faktor Perilaku Seksual 

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Peningkatan libido  

4. Pengetahuan perilaku 

seksual  

5. Penundaan Usia Perkawinan 

6. Pergaulan Bebas 

7. Peran Orang Tua:  

8. Pengaruh Teman Sebaya:  

9. Paparan Media sosial 

REMAJA 

Ciri-Ciri Masa Remaja 

Peningkatan emosional 

Perubahan biologis 

Perubahan psikologis 

Rasa ingin tahu 

Perasaan mencoba-coba Perilaku Seksual 

Positif Negatif 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, 

desain penelitian adalah rancangan penelitian. Desain penelitian ini ditetapkan 

dengan tujuan agar penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien (Putra, 

2012). Rancangan penelitian pada dasarnya merupakan rencana dan prosedur 

penelitian yang meliputi dari asumsi-asumsi luas hingga metode-metode rinci 

dalam pengumpulan dan analisis data (Creswell, 2010).  

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan literature reviews, penelitian 

literature reviews adalah sebuah sintesis dari studi-studi penelitian primer yang 

menyajikan suatu topic tertentu dengan formulasi pertanyaan klinis yang spesifik 

dan jelas, metode pencarian yang eksplisit dan reprodusibel, melibatkan proses 

telaah kritis dalam pemilihan studi, serta mengkomunikasikan hasil dan implikasi. 

Kelebihan dalam menggunakan literature reviews yaitu memberikan suatu 

summary of evidence bagi para klinis dan pembuat keputusan yang tidak memiliki 

banyak waktu untuk mencari berbagai bukti primer yang jumlahnya sangat 

banyak dan menelaahnya satu-persatu (Nursalam, 2020). 

3.2 Pencarian Literatur 

Saat menentukan topik penelitian peneliti melihat bahwa pengaruh faktor 

tingkat pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya dan paparan media internet  
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terhadap perilaku seksual pada remaja. Artikel dicari melalui pencarian 

Google scholar, ScienceDirect dan Proquest dengan menggunakan kata kunci 

“Tingkat pengetahuan DAN Peran orang tua DAN Teman sebaya DAN Paparan 

media internet DAN Perilaku Seksual DAN Remaja” serta dalam bahasa ingris 

yaitu “level of knowledge AND role of parents AND peers AND exposure to 

internet media AND Sexual Behavior AND Teenager OR Adolescents” . 

Semua judul yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian kemudian 

lakukan screening apakah judul pada artikel tersebut ada yang sesuai atau tidak. 

Setelah menemukan artikel judul yang sesuai kemudian artikel tersebut dilakukan 

screening kriteria inklusi dan eklusi. Kriteria Inklusi dalam Penulisan Literature 

Review ini yaitu artikel yang sesuai dengan topik yang diangkat, Artikel yang 

mempunyai topik tentang faktor-faktor perilaku seksual pranikah pada remaja. 

Peneliti melakukan penulusuran jurnal awal dan ditemukan sebanyak 209 artikel 

di Proquest dan 412 artikel di google Scholar serta 50 artikel pada ScienceDirect 

jadi total artikel yang ditemukan yaitu 671 artikel atau jurnal  yang berhubungan 

dengan faktor-faktor perilaku seksual pranikah pada remaja. Dari total 671 artikel 

yang ditemukan, hanya 9 artikel yang memenuhi kriteria yaitu 1 artikel dari 

Science Direct,  4 artikel dari google schooler, dan 1 artikel dari Proquest. 

Langkah selanjutnya melakukan include artikel yang masuk dalam kriteria inklusi, 

artikel yang tidak sesuai akan dikeluarkan dan tidak direview. Setelah dilakukan 

screening didapatkan hasil bahwa tidak ada artikel yang termasuk kriteria eklusi 

lagi sehingga hasil akhir yang ada dapat dilakukan review literature sebanyak 6 

Artikel/ jurnal. 



25 
 

 

3.3 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3  Kerangka Kerja Telusur Jurnal Literatur Review 

 

Pencarian artikel: 

Google Schoolar, Elsevier 

(ScienceDirect) dan Proquest  Kata Kunci: 

Pengaruh tingkat pengetahuan, 

peran orang tua, teman sebaya dan 

paparan media sosial terhadap 

perilaku seksual pada remaja 
Pencarian artikel dengan kata kunci 

melalui database Google Shcolar, 

SAGE dan Science Direct terdapat 

hasil  N=671 

Seleksi dengan pengaturan telusur 

jurnal dengan Advence yaitu 5 tahun 

terakhir dan open acsess terdapat hasil 

N=349 

Seleksi judul jurnal yang duplikat 

setelah dihapus N= 222 

Identifikasi abstrak N= 66 

Jurnal akhir yang dapat dianalisa 

sesuai rumusan masalah dan tujuan  

sebanyak - N= 6 

Jurnal yang dikeluarkan dengan 

selekse pengaturan advance (tahun 

terbit dan open acces) Exclude = 322 

Exclude: N= 156 

 

Problem:  

Topik tidak sesuai N=  93 

Intervention: N=0 

Comparation: N=0 

Outcome:  

Tidak ada efektifitas/ korelasi N= 26 

Study design:  

Sistematic Review dan Meta Analisis 

N= 37 

Judul yang duplikat 

Exclude = 127 

Kelayakan kualitas Jurnal 

Exclude = 60 
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3.4 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword berbasis 

Booleanoperator (AND, OR, NOT) yang digunakan untuk mempeluas atau 

menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel 

atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini disesuaikan 

dengan Medical Subject Heading (MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kata Kunci Pencarian Artikel 

Independen Dependen Population 

pengetahuan, Peran orang 

tua, Teman sebaya dan 

Paparan media sosial   

“Perilaku Seksual” Remaja 

OR OR OR 

knowledge, role of 

parents, peers and 

exposure to internet media 

“Sexual Behavior” Adolescents 

 

3.5 Kriteria Inklusi 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel atau jurnal menggunakan 

PICOS framework,yang terdiri dari: 

a. Population/problem yaitu populasi atau masalah sesuai dengan tema yang 

sudah ditentukan dalam literature review yaitu faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual pada remaja. 

b. Intervention yaitu metode penatalaksanaan sesuai dengan tema yang sudah 

ditentukan dalam literature review  

c. Comparation yaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan 

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok kontrol 

dalam studi yang terpilih. 
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d. Outcome yaitu hasil yang diperoleh pada studi terdahulu yang sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

e. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang 

akan di review. 

Tabel 3.5 Format PICOS dalam Literature Review 

Kriteria Inklusi Ekslusi 

Populasion Kriteria populasi dalam 

penelitian ini yaitu 

remaja (usia 11-19 

tahun) yang berperilaku 

seksual 

Studi yang membahas 

perilaku seksual pada anak 

usia dibawah 15 tahun, 

remaja yang sudah 

menikah. 

Intervension Tidak terdapat 

intervensi 

Yang mencantumkan 

intervensi sebagai variabel 

penelitian 

Comparasion Perbandingan antara 

faktor pengetahuan, 

teman sebaya, peran 

orang tua dan paparan 

media internet  

Yang membandiingkan 

faktor yang diluar dari 

variabel penelitian 

Outcomes Studi yang membahas 

terdapat adanya 

korelasi, pengaruh 

faktor tingkat 

pengetahuan, peran 

orang tua, teman sebaya 

dan paparan media 

internet  terhadap 

perilaku seksual pada 

remaja. 

Yang menyatakan tidak 

adanya korelasi, pengaruh 

faktor tingkat 

pengetahuan, peran orang 

tua, teman sebaya dan 

paparan media internet  

terhadap perilaku seksual 

pada remaja. 

Study Design anda 

publication type 

Kuantitatif (Cross 

secsional, Deskriptif, 

Asperimen, non-

esperimen, dll), 

systematic reviem, meta 

analizis. Serta kualitatif 

desaign 

Sistematic reviem, meta 

analisis ataupun artikel 

teoritis 

Publication years Antara tahun 2016 

sampai 2020 

Dibawah tahun 2016 

Language Indonesia dan Inggris Selain Indonesia dan 

Inggris 
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3.6 Analisa Data 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

pengaruh faktor tingkat pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya dan paparan 

media internet  terhadap perilaku seksual pada remaja.. Tool atau alat evaluasi dari 

literature review yaitu dengan manganalisis jurnal dan artikel terkait dengan topic 

yang diambil dari berbagai database seperti Proquest, Science direct dan google 

scholar. Analisa jurnal dengan memfokuskan pada kesesuaian antara jurnal satu 

dengan yang lain tanpa adanya kesenjangan hasil. Adapun metode menganalisa 

dengan melihat Desain, Sampel, Variabel, Instrumen dan Analisis (DSVIA), 

rangkungan tersebut dituliskan dalam table dengan lengkap dari nama Author, 

Jurnal, Data base, Tahun terbitan, Metode DSVIA dan juga hasil penelitian. Yang 

nantinya hasil analisis tersebut dijadikan pedoman literature review dalam 

membahas hasil penelitian terkait topic yang dipadukan dengan berbagai teori lain 

yang menunjang baik dari buku, jurnal, artikel ataupun kajian pustaka lainnya, 

dengan format table penyajian sebagai berikut: 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Karakteristik Studi 

Jurnal yang didapatkan penulis untuk dijadikan sebagai literature 

review sebanyak 6 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan terdiri dari 2 

artikel  International dan 4  artikel nasional yang diambil dari database google 

scholar, Science Direct dan Proquest. Dari keenam jurnal semua diambil dari 

metodologi penelitian yang sama yaitu penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Secara keseluruhan, semuan penelitian membahas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksualitas pada remaja 

dengan variabel yaitu pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya dan 

paparan media internet. Semua artikel yang diambil mempunyai rentang 

tahun publikasi antara 2016-2020, dibawah ini merupakan table hasil 

penulusuran artikel: 
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Tabel 4.1 Hasil Telusur Artikel  

No 
Penulis + 

tahun 

Sumber 

(database) 
Judul Metode Hasil 

1 (Govender 

et al., 2019) 

“Prevention 

Science” 

 

“Proquest” 

Sexual Risk 

Behavior: a 

Multi-System 

Model of Risk 

and 

Protective 

Factors in 

South African  

Adolescents 

DESAIN: Kuantitatif dengan 

pendekatan A large cross-sectional. 

POPULASI/ SAMPEL:  Sampel 

sebanyak 2561 (Laki-laki remaja 

sebanyak 1282 dan perempuan 

remaja sebanyak 1225) 

VARIABEL: Ekologis. Multi-

sistem. Faktor pelindung. Faktor 

risiko . Perilaku seksual Remaja.  

INSTRUMENT: Kuesioner 

ANALISIS: Regresi logistik 

ordinal 

 

Hasil dari regresi logistik ordinal secara 

statistik signifikan (Nagelkerke R2 = .39, 

p<.001), yang artinya terdapat nilai 

significant mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seksual. 

Dari hasil statistik diatas berbagai faktor 

pendukung terhadap perilaku seksual 

yang mempunyai nilai tertinggi adalah 

self afficacy individu dan pengaruh 

teman sebaya, selain itu faktor hubungan 

kedekatan antar remaja menjadikan 

resiko tinggi terjadinya perilaku seksual, 

mengkonsumsi alkohol, peran serta dan 

dukungan keluarga khususnya orang tua, 

serta pengaruh budaya lingkungan 

sekitar remaja.  
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2 (Wijayanti 

& Fairus, 

2020) 

Enfermeria 

Clinica 

Journal 

 

“Science 

Direct 

(Elsevier)” 

Religiosity, 

the role of 

teen parents 

and the 

exposure 

of 

pornography 

media to 

adolescent 

sexual 

behavior in 

East 

Lampung 

region high 

school 

DESAIN: Explanatory research 

with cross-sectional design 

POPULASI/ SAMPEL: 174 

Pelajar   

VARIABEL: Religiusitas, peran 

orang tua remaja dan eksposur 

media pornografi serta perilaku 

seksual remaja 

INSTRUMENT: Kuesioner 

ANALISIS: Chi square (_2) 

Analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik Chi square 

dengan tingkat  significant 0,05, adapun 

hasil sig 2 tailed pada penghitungan 

statistik mendapatkan hasil <0,05 yang 

artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku seksual dengan 

faktor-faktor sebagai variabel. 

Sehingga hasil penelitian menunjukkan 

ada hubungan antara religiusitas, peran 

orang tua, terpaan pornografi dengan 

perilaku seksual pranikah pada remaja di 

Lampung Timur. 
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3. (A. 

Nurhayati & 

Fajar, 2017) 

Jurnal Ilmu 

Kesehatan 

Masyarakat 

 

“Google 

Scholar” 

Determinan 

Perilaku 

Seksual 

Pranikah 

Pada Remaja 

SMA Negeri 

1 Indralaya 

Utara 

DESAIN:  Penelitian observasional 

Cross sectional 

SAMPEL:  Dengan pengambilan 

sampel secara random sebanyak 

165 siswa yang berada pada kelas 

X dan XI SMAN 1 Indralaya Utara  

VARIABEL:  status keluarga, 

pendidikan orang tua, pengetahuan, 

kepercayaan diri, pengaruh teman 

sebaya, paparan media pornografi, 

pengaruh pola asuh orang tua serta 

perilaku seksualitas. 

INSTRUMENT: Kuesioner 

ANALISIS : uji statistik bivariat 

uji chi square, 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan (p value = 

0,047; PR 0,487: 95% CI 0,252-0,953), 

kepercayaan diri (p value = 0,010; PR 

2,561: 95% CI 1,291-5,079), pengaruh 

teman sebaya (p value = 0,0001; PR 

4,626: 95% CI 2,229-9,598), pengaruh 

orang tua(p value = 0,030; PR 2,292: 

95% CI 1,135-4,626). 

Berdasarkan hasil  diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, kepercayaan diri, 

pengaruh teman sebaya dan pengaruh 

orang tua terhadap perilaku seksual 

pranikah.  

2. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara status keluarga, pendidikan 

orang tua, sikap dan paparan media 

pornografi terhadap perilaku seksual 

pranikah.  
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4. (Nurhapipa, 

Alhidayati, 

2017) 

JOMIS 

(Journal Of 

Midwifery 

Science) 

 

“Google 

Scholar” 

Faktor -

Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Perilaku 

Seksual 

DESAIN: Kuantitatif dengan jenis 

desain studi cross sectional. 

SAMPEL: Populasi pada 

penelitian ini adalah 300 dengan 

sampel 118 remaja yang diambil 

dengan cara simple random 

sampling. 

VARIABEL: pengetahuan 

pemahaman agama, kontrol diri, 

teman sebaya, peran orang tua serta  

perilaku seksual 

ANALISIS: dengan uji chi square 

 

Hasil penelitian didapatkan,terdapat 

hubungan antara pengetahuan kesehatan 

reproduksi P value 0,000, PMS Pvalue: 

0,037, HIV/AIDS P value 0,001, 

pemahaman agama P value 0,000. 

Kontrol diri: P value 0,002, teman 

sebaya Pvalue 0,036, peran orang tua 

Pvalue 0,000. 

Yang artinya bahwa hasil penelitian 

terdapat hubungan antara Pengetahuan 

Reproduksi, Pemahaman Agama, 

Kontrol Diri, Teman Sebaya, Peran 

Orang Tua Dengan Perilaku Seksual 

Pada Mahasiswa di Fakultas Sendratasik 

Universitas Islam Riau Pekanbaru. 

 

5. (Shildiane 

Putri, 

Zahroh 

Shaluhiyah, 

2017) 

Jurnal 

Kesehatan 

Masyarakat 

(e-Journal) 

 

“Google 

Scholar” 

Faktor – 

Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Perilaku 

Seksual 

Remaja Yang 

Tinggal Di 

DESAIN: cross sectional dengan 

pendekatan kuantitatif  

SAMPEL: Sampel penelitian 

kuantitatif yaitu sebanyak 63 

remaja dan 5 informan dengan 

purposive sampling untuk kualitatif 

VARIABEL: jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan orang tua, 

Uji chi square menunjukkan bahwa 

pekerjaan responden (p = 0,000), sikap 

perilaku seksual (p = 0,011) dan perilaku 

teman sebaya (p = 0,035) berhubungan 

signifikan dengan perilaku seksual 

remaja 

Hasil penelitian dapat disimpukan 

sebagai berikut:  

1. Variabel yang berhubungan dengan 
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Lingkungan 

Resosialisasi 

Argorejo 

Kota 

Semarang 

status tempat tinggal, pengetahuan, 

sikap, perilaku teman sebaya, 

dukungan orang tua, dukungan 

tenaga kesehatan dan perilaku 

seksual 

INSTRUMENT: Kuesioner 

ANALISIS: Analisis data yaitu 

univariat dan bivariat menggunakan 

uji chi square. 

perilaku seksual remaja : pekerjaan 

(p=0,000), sikap terhadap perilaku 

seksual (p=0,011) dan perilaku teman 

sebaya (p=0,035). 

2. Variabel yang tidak berhubungan 

dengan (pvalue> 0,05)adalah variabel 

jenis kelamin, umur, pendidikan, 

pekerjaan orang tua, status tempat 

tinggal, pengetahuan mengenai 

perilaku seksual, dukungan orang 

tuadan dukuga petugas kesehatan. 
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6 (Lisnawati, 

2016) 

Jurnal CARE 

 

 

“Google 

Scholar” 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Perilaku 

Seksual 

Remaja Di 

Cirebon 

DESAIN: studi analitik dengan 

pendekatan cross sectional. 

SAMPEL: Pengambilan sampel 

menggunakan teknik systematic 

random sampling dan didapatkan 

240 orang sampel dari populasi 600 

siswa siswa-siswi kelas X SMK 

Negeri 1 Cirebon.  

VARIABEL: Variabel independent 

adalah jenis kelamin, sumber 

informasi, dan tingkat pengetahuan 

remaja tentang kesehatan 

reproduksi. Variabel dependent 

adalah perilaku seksual remaja. 

INSTRUMENT: Kuesioner 

ANALISIS: uji Chi-Square 

 

Berdasarkan analisis SPSS17 dengan 

menggunakan uji chi-square didapatkan 

hasil bahwa ada hubungan antara jenis 

kelamin dengan perilaku seksual remaja 

(P value 0,000), tidak ada hubungan 

antara sumber daya dengan perilaku 

seksual remaja (P value 0,093), ada 

hubungan antar tingkat pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi 

dengan perilaku seksual remaja (P value 

0,009) 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan perilaku seksual 

remaja 

2.  Tidak ada hubungan antara sumber 

informasi dengan perilaku seksual 

remaja 

3. Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi dengan 

perilaku seksual remaja 



36 
 

 
 

4.2 Karakteristik Responden 

Dalam literature review ini, peneliti menganalisa beberapa 

karakteristik dalam artikel-artikel yang di review, antara lain seperti dibawah 

ini: 

a. Karakteristik usia  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Penulis dan Tahun Terbit Usia % 

1 (Govender, 2019) 15-18 tahun 100% 

2 (Wijayanti, 2020) 15-18 tahun 100% 

3 ( Nurhayati, 2017) 15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

22% 

53% 

23% 

2% 

4

4 
( Alhidayati, 2017) 15-17 tahun 100% 

5

5 
(Shaluhiyah, 2017) 12-16 tahun 

17-25 tahun 

47,6% 

52,4% 

6

6 
(Lisnawati, 2016) 15-25 tahun. 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis dari enam artikel didapat dua 

artikel mayoritas usia responden yaitu 15-18 tahun, satu artikel mayoritas usia 

responden yaitu 16 tahun, satu artikel mayoritas usia responden yaitu 15-17 

tahun, satu artikel mayoritas usia yaitu 17-25 tahun, dan satu artikel mayoritas 

usia responden yaitu 15-25 tahun. 
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b. Karakteritik Jenis kelamin  

 Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Penulis dan Tahun Terbit Jenis Kelamin % 

1 (Govender, 2019) Laki-laki 

Perempuan 

58,08% 

41,92% 

2 (Wijayanti, 2020) Laki-laki 

Perempuan 

50% 

50% 

3 ( Nurhayati, 2017) Laki-laki 

Perempuan 

37% 

63% 

4

4 
( Alhidayati, 2017) Laki-laki 

Perempuan 

28% 

72% 

5

5 
(Shaluhiyah, 2017) Laki-laki 

Perempuan 

60,3% 

39,7% 

6

6 
(Lisnawati, 2016) Laki-laki 

Perempuan 

70% 

30% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dari enam artikel didapatkan empat  

artikel rata-rata responden berjenis kelamin laki-laki, dua artikel lainnya rata-rata 

responden berjenis kelamin perempuan. Dari enam artikel responden berjenis 

kelamin laki-laki  lebih banyak dari responden berjenis perempuan. 
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4.3 Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai 

pengaruh pengetahuan terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 

artikel yang mencantumkan pengetahuan. Dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 4.4 Pengetahuan 

   Perilaku 

seksual    

(%) 

  

NO Nama & Tahun pengetahuan Berisiko Tidak 

berisiko 

P value 

1. ( Nurhayati, 

2017) 

Rendah 

  

Tinggi 

 

23% 

 

35% 

67% 

 

88% 

0.047 

2. ( Alhidayati, 

2017) 

Rendah 

 

Tinggi 

 

77,8% 

 

17,4% 

22,2% 

 

82,6% 

0,001 

3. (Shaluhiyah, 

2017) 

Rendah 

 

Tinggi 

 

41,1% 

 

58,9% 

57,1% 

 

42,9% 

0,449 

 

 

4.  (Lisnawati, 2016) Rendah  

Sedang  

Tinggi 

 

35,8% 

27,% 

0% 

 

64,2% 

73 % 

100% 

0,009 

5. (Govender, 2019) Rendah 

  

Tinggi 

 

70% 

 

30% 

- 0,000 

6.  (Wijayanti, 2020) Rendah 

  

Tinggi 

 

65% 

 

35% 

- 0,001 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis dari 6 artikel. Sebagian besar pengetahuan 

remaja yang berisiko melakukan perilaku seksual yaitu berpengetahuan rendah 
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(35,8%-77,8%). Dan pengetahuan remaja yang tidak berisiko melakukan perilaku 

seksual yaitu berpengetahuan tinggi (42,9%-88%). 

4.4 Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai pengaruh 

peran orang tua terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 artikel yang 

mencantumkan peran orang tua. Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 Peran Orang Tua 

   Perilaku 

seksual    

(%) 

  

NO Nama & Tahun Peran orang 

tua 

berisiko Tidak 

berisiko 

P value 

1. ( Nurhayati, 

2017) 

Tidak 

mendukung 

 

Mendukung  

39% 

 

15% 

59% 

 

52% 

0,030 

2. ( Alhidayati, 

2017) 

Tidak 

mendukung 

 

Mendukung 

84,1% 

 

12,2% 

13% 

 

87,8% 

0,002 

3. (Shaluhiyah, 

2017) 

Tidak 

mendukung 

 

Mendukung 

80% 

 

 

20% 

30% 

 

 

70% 

0,001 

4. (Lisnawati, 2016) Tidak 

mendukung 

 

Mendukung 

65% 

 

 

35% 

- 0,000 

5. (Govender, 2019) Tidak 

mendukung 

 

Mendukung 

75% 

 

25% 

20% 

 

80% 

0,001 

6. (Wijayanti, 2020) Tidak 

mendukung 

 

Mendukung 

74% 

 

26% 

- 0,000 
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis dari 6 artikel pengaruh peran orang tua 

terhadap perilaku seksual pada remaja yaitu sebagian besar peran orang tua 

terdapat perilaku remaja yang beresiko melakukan seksual tersebut tidak 

mendukung (39%-84,1%), dan peran orang tua terhadap remaja yang tidak 

berisiko melakukan perilaku seksualsebagian besar mendukung remaja untuk 

tidak melakukan perilaku seksual (52%-87,8%). Dimana nilai P value <0,05 

4.5 Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai pengaruh 

teman sebaya terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 artikel yang 

mencantumkan pengaruh teman sebaya. Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

                              Tabel 4.6 Pengaruh teman sebaya 

   Perilaku 

seksual    

(%) 

  

NO Nama & Tahun Pengaruh 

Teman 

Sebaya 

berisiko Tidak 

berisiko 

P value 

1. ( Nurhayati, 

2017) 

Berpengaruh 

 

Tidak 

berpengaruh 

41% 

 

13% 

45% 

 

66% 

0,001 

2. ( Alhidayati, 

2017) 

Berpengaruh 

 

Tidak 

berpengaruh 

62,6% 

 

25,9% 

37,4% 

 

74,1% 

0,002 

3. (Shaluhiyah, 

2017) 

Berpengaruh 

 

Tidak 

berpengaruh 

81,1% 

 

100% 

18,9% 

 

0% 

0,035 

 

4.  (Lisnawati, 2016) Berpengaruh 

 

 

 

35,6% 

 

64,4% 0,093 

5. (Govender, 2019) Berpengaruh 

 

Tidak 

75% 

 

 

- 0,001 
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berpengaruh 25% 

6. (Wijayanti, 2020) Berpengaruh 

 

Tidak 

berpengaruh 

65% 

 

35% 

- 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh teman 

sebaya terhadap resiko perilaku seksual pada remaja. Dari 6 artikel mayoritas 

teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual pada remaja. Dengan nilai P 

value <0,05 

4.6 Pengaruh Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual Pada 

Remaja 

Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai paparan 

media sosial terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 artikel yang 

mencantumkan paparan media sosial . Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

                              Tabel 4.7 Paparan Media Sosial 

   Perilaku 

seksual    

(%) 

  

NO Nama & Tahun Paparan 

Media Sosial  

berisiko Tidak 

berisiko 

P value 

1. ( Nurhayati, 

2017) 

Tinggi 

 

Rendah 

34% 

 

20% 

52% 

 

59% 

0,075 

2.  ( Alhidayati, 

2017) 

Tinggi 

 

Rendah 

 

30% 

 

70% 

- 0,083 

3. (Shaluhiyah, 

2017) 

Tinggi 

 

Rendah 

 

25% 

 

75% 

- 0,078 

4. (Lisnawati, 2016) Tinggi 

 

Rendah 

 

29,5% 

 

70,5% 

- 0,093 
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5. (Govender, 2019) Tinggi 

 

Rendah 

 

45% 

 

55% 

- 0,064 

6. (Wijayanti, 2020) Tinggi 

 

Rendah 

 

35% 

 

65% 

- 0,056 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisa dari 6 artikel paparan media sosial 

terhadap perilaku seksual pada remaja. Mayoritas remaja terpapar media sosial 

yang rendah. Dengan nilai P value > 0,05 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Deskripsi Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Seksual Pada 

Remaja.  

 Berdasarkan fakta hasil analisis dari 6 artikel terdapat pengetahuan pada 

remaja. Mayoritas pengetahuan remaja yang berisiko melakukan perilaku seksual 

yaitu berpengetahuan rendah (23%-77,8%). Dan pengetahuan remaja yang tidak 

berisiko melakukan perilaku seksual yaitu berpengetahuan tinggi (42,9%-88%). 

Dengan nilai P value <0,05, dimana terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

dengan  perilaku  seksual pada remaja. 

 

 Berdasarkan teori menyatakan bahwa pengetahuan tentang perilaku 

seksual baik dari definisi bentuk, serta dampak dan faktor perilaku tersebut akan 

menjadikan remaja lebih mengenal perilaku seksual yang baik dan yang buruk 

serta yang boleh dilakukan dan yang dilarang. Pengetahuan yang kurang benar 

mengenai kesehatan reproduksi dapat menyeret remaja ke arus pergaulan bebas 

yaitu perilaku seks yang menyimpang. Konsekuensinya adalah makin tingginya 

angka kehamilan tidak diinginkan, aborsi dan penularan penyakit menular seksual. 

Perlu adanya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi karena akan 

mempengaruhi perilaku seksual remaja itu sendiri. Kesesuaian ini tentu dilatar 

belakangi oleh sifat yang dimiliki oleh remaja yang cenderung memiliki sifat 

terbuka terhadap hal-hal baru. Oleh sebab itu, jika remaja tidak didasari dengan 
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dan baik maka tidak menutup kemungkinan remaja akan berperilaku positif (T. 

Nurhayati, 2017). Pengetahuan yang baik adalah responden memahami dan 

mengerti tentang seksual. Semakin rendah pendidikan dan pengetahuan responden 

maka berkurang informasi responden tentang perilaku seksual. Ini penyabab salah 

satunya terjadinya perilaku seksual. Pendidikan seksual sangat penting bagi 

remaja. Pendidikan seksual sesungguhnya yang paling ideal adalah dimulai dari 

lingkungan yang paling dekat dengan remaja itu sendiri seperti keluarga. Jika 

tidak diimbangi dengan pengetahuan yang benar mengenai kesehatan reproduksi 

dapat menyeret mahasiswa ke arus pergaulan bebas yaitu perilaku seks yang 

menyimpang. Konsekuensinya adalah makin tingginya angka kehamilan tidak 

diinginkan, aborsi dan penularan penyakit menular seksual (Pertiwi, 2014). 

 

 Berdasarkan opini peneliti yaitu dari 6 artikel yang mencantumkan 

pengaruh pengetahuan terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas tingkat 

pengetahuannya rendah, sebagian besar usia remaja yang memiliki pengetahuan 

rendah yaitu usia 15-17 tahun dan sebagian berjenis kelamin laki-laki. Dengan 

tingkat pengetahuan remaja yang rendah akan  berpengaruh terhadap perilaku 

seksual, remaja tidak mengetahui dampak yang akan ditimbulkan dari perilaku 

seksual yang mereka lakukan, sehingga perilaku tersebut merugikan remaja itu 

sendiri. Jika remaja memiliki  pengetahuan yang tinggi maka resiko melakukan 

perilaku seksual rendah. 
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5.2 Deskripsi Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Pada 

Remaja 

 

 Berdasarkan fakta hasil analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh peran 

orang tua terhadap perilaku seksual pada remaja yaitu mayoritas peran orang tua 

terdapat perilaku remaja yang beresiko melakukan seksual tersebut tidak 

mendukung (39%-84,1%), dan peran orang tua terhadap remaja yang tidak 

berisiko melakukan perilaku seksual mayoritas mendukung remaja untuk tidak 

melakukan perilaku seksual (52%-87,8%). Dimana nilai P value <0,05 

 

 Berdasarkan teori menyatakan bahwa Peran orang tua merupakan 

tanggung jawab seorang orang tua untuk mendidik, membina anak-anaknya baik 

dalam segi psikologi. Dalam komunikasi antara orang tua dengan remaja, remaja 

seringkali merasa tidak nyaman atau tabu untuk membicarakan masalah 

seksualitas dan kesehatan reproduksinya. Remaja lebih senang menyimpan dan 

memilih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan kepada orang tua. Hal ini 

disebabkan karena ketertutupan orang tua terhadap anak terutaa masalah seks 

yang dianggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya anak terhadap 

orang tua sehingga anak merasa takut untuk bertanya (Govender et al., 2019). 

Ketidaktahuan orang tua akan masalah reproduksi maupun karena sikapnya yang 

masih mentabukan pembicaraan mengenai masalah reproduksi dengan anak. 

Informasi yang didapat dari orang tua sering tidak memuaskan karena pada 

umumnya lebih banyak berisi pesan-pesan moral, sedangkan informasi tentang 
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seks tidak disampaikan secara terbuka karena dianggap sebagai hal yang tabu 

untuk dibicarakan (Wijayanti & Fairus, 2020). 

 

Berdasarkan opini peneliti yaitu dari 6 artikel yang mencantumkan peran 

orang tua terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas peran orang tua tidak 

mendukung, dimana peran orang tua dalam  memberikan  informasi terkait 

masalah  seksual masih dianggap hal yang tabu, sehingga remaja berisiko tinggi 

melakukan perilaku seksual. peran orang tua mempengaruhi perilaku seksual. 

Sebagian besar remaja banyak tidak mendapatkan dukungan dari peran orang tua 

sehingga menjadi faktor penyebab terjadinya perilaku seksual. Banyak remaja 

yang tidak mendapatkan komunikasi yang baik denganorang tua sehingga hal-hal 

buruk seperti melakukan perilaku seksual dapat diminimalisir karena kurangnya 

perhatian dari orangtua. Oleh karena itu diharapkan untuk orang tua yang 

memilikianak remaja lebih sering berkomunikasi dengan anaknya, memberikan 

informasi tentang seksual dan mengarahkan ke hal-hal yang baik, agar anak yang 

masih berusia remaja mendapatkan informasi yang banyak mengenai seksual. 

Dengan hal itu bisa mencegah terjadinya perilaku seksual. 
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5.3 Deskripsi Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pada 

Remaja 

 

 Berdasarkan fakta hasil analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh teman 

sebaya terhadap resiko perilaku seksual pada remaja. Dari 6 artikel mayoritas 

teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual pada remaja (35,6%-81,1%). 

Dengan nilai P value <0,05 

 

 Berdasarkan  teori menyatakan bahwa Menurut Santrok teman sebaya 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan remaja. Remaja cenderung 

memilih teman yang mempunyai minat dan nilai yang sama, hal tersebut agar 

mereka memiliki kesamaan dalam berbagai hal sehingga mereka nyaman ketika 

berkomunikasi, dapat mengerti satu sama lain, dan saling percaya serta terbuka 

terhadap berbagai masalah yang tidak dibicarakan dengan orang tua. Teman 

sebaya (peers) adalah anak remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan 

yang sama, pada banyak reaja dipandang oleh teman sebaya merupakan hal 

terpenting dalam kehidupan mereka. Pengaruh teman sebaya dapat saja lebih kuat 

dari pengaruh orang tua maupun guru. Oleh karena itu para remaja bergaul dengan 

teman sebaya yang mempunyai pengaruh positif dalam kehidupannya, agar tidak 

terjerumus dalam kehidupannya negative pada umumnya dan khususnya perilaku 

seksual yang negative ( Nurhayati, 2017). Aktivitas seksual telah menjadi bagian 

yang umum dalam hubungan diantara remaja. Keterlibatan dengan kelompok 

teman sebaya dan ketertarikan terhadap identifikasi kelompok teman sebaya 

meningkat. Remaja menemukan teman sebagai penasehat terhadap segala sesuatu 
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yang mengerti dan bersimpati oleh karena teman sebaya menghadapi perubahan 

yang sama. Remaja menghadapi tuntutan untuk membentuk hubungan baru dan 

lebih matang dengan lawan jenisnya. Pencarian dentitas dan kemandirian 

menyebabkan remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya 

(Nurhapipa, Alhidayati, 2017). 

 

 Berdasarkan opini peneliti dari 6 artikel yang mencantumkan  pengaruh 

teman sebaya terhadap perilaku  seksual  pada remaja mayoritas teman sebaya 

memiliki pengaruh yang tinggi terdahap perilaku seksual. Pengaruh teman sebaya 

yang tinggi menjadikan remaja untuk mengikuti aktivitas seperti yang dilakukan 

oleh teman-temannya. Remaja yang mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya 

sebagian besar remaja berjenis kelamin laki-laki. Remaja yang memiliki teman 

sebaya dengan perilaku seksual yang berisiko menjadikan remaja tersebut meniru 

dan mengikuti perilaku dari temannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

bahwa teman sebaya memengaruhi sikap dan perilaku remaja di dalam keinginan 

untuk berperilaku seksual pranikah.  
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5.4 Deskripsi Pengaruh Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual 

Pada Remaja 

Berdasarkan  fakta hasil analisa dari 6 artikel terdapat paparan media 

sosial terhadap perilaku seksual pada remaja. Mayoritas remaja terpapar media 

sosial yang rendah (20%-75%). Dengan  nilai P value > 0,05 

 

Berdasarkan  teori  menyatakan bahwa Aktivitas dan perilaku seksual 

remaja banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, seperti media cetak dan 

elektronik. Remaja mudah memperoleh hal-hal yang berbau pornografi dari 

majalah, televisi, dan internet, sedangkan remaja cenderung meniru atau 

mencoba-coba hal baru demi menjawab rasa penasaran mereka (Wijayanti & 

Fairus, 2020). Hal inilah mengapa sumber informasi dari orang tua dan teman 

sebaya lebih sedikit dipilih dibandingkan dengan media. Selain karena informasi 

dari media lebih mudah didapat dan diakses, hal ini terjadi karena ketidaktahuan 

orang tua akan masalah reproduksi maupun karena sikapnya yang masih 

mentabukan pembicaraan mengenai masalah reproduksi dengan anak. Orang yang 

memiliki sumber informasi yang lebih banyak akan memiliki pengetahuan yang 

lebih luas pula. Salah satu sumber informasi yang berperan penting bagi 

pengetahuan adalah media masa.  Meskipun sumber informasi diharapakan akan 

dapat memberikan peran terhadap perilaku seksual remaja. 
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Berdasarkan  opini peneliti yaitu dari 6 artikel yang mencantumkan 

pengaruh media sosial terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas  rendah. 

Pada 6 artikel tersebut menunjukkan nilai P value > 0,05 dimana tidak terdapat 

hubungan media sosial dengan perilaku seksual pada remaja, pada artikel tersebut 

media sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan dikarenakan sekolah dalam 

penelitian tersebut berbasis asrama, sehingga kesempatan remaja untuk 

memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perilaku seksual 

yang didapat dari media cetak dan elektronik sangat terbatas. Pada artikel yang 

mencantumkan sekolah berbasis asrama membolehkan siswanya menggunakan 

gadget jika ada kepentingan saja, seperti ujian dengan menggunakan gadget dan 

saat menghubungi orang tua mereka. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Pengetahuan Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

 Analisis dari 6 artikel pengetahuan pada remaja. Mayoritas pengetahuan 

remaja yang berisiko melakukan perilaku seksual yaitu berpengetahuan 

rendah. Sedangkan pengetahuan remaja yang tidak berisiko melakukan 

perilaku seksual yaitu berpengetahuan tinggi, sebagian besar usia remaja 

yang memiliki pengetahuan rendah yaitu usia 15-17 tahun dan sebagian 

berjenis kelamin laki-laki Dengan nilai P value <0,05, dimana terdapat 

hubungan tingkat pengetahuan dengan  perilaku  seksual pada remaja. 

6.1.2  Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

    Analisis dari 6 artikel pengaruh peran orang tua terhadap perilaku seksual 

pada remaja yaitu mayoritas peran orang tua terdapat perilaku remaja yang 

beresiko melakukan seksual tersebut tidak mendukung, dan peran orang tua 

terhadap remaja yang tidak berisiko melakukan perilaku seksual mayoritas 

mendukung remaja untuk tidak melakukan perilaku seksual. Dimana nilai P 

value <0,05 
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6.1.3 Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

 Analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh teman sebaya terhadap 

resiko perilaku seksual pada remaja. Remaja yang mudah dipengaruhi oleh 

teman sebayanya sebagian besar remaja berjenis kelamin laki-laki. Dari 6 

artikel mayoritas teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual pada 

remaja. Dengan nilai P value <0,05 

 

6.1.4 Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja 

 Analisa dari 6 artikel paparan media sosial terhadap perilaku 

seksual pada remaja. Mayoritas remaja terpapar media sosial yang rendah. 

Dengan nilai P value > 0,05 tidak terdapat hubungan yang signifikan 

paparan media sosial terhadap perilaku seksual pada remaja. dikarenakan 

sekolah dalam penelitian tersebut berbasis asrama, sehingga kesempatan 

remaja untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan perilaku seksual yang didapat dari media cetak dan elektronik sangat 

terbatas. Pada artikel yang mencantumkan sekolah berbasis asrama 

membolehkan siswanya menggunakan gadget jika ada kepentingan saja, 

seperti ujian dengan menggunakan gadget dan saat menghubungi orang tua 

mereka. 
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6.2 Saran 

Berdasrkan hasil analisa pada literature review diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran kepada: 

1. Peneliti  

Hasil literature review ini agar menjadi suatu tambahan 

pengetahuan dan dapat diimplementasikan dalam melakukan asuhan 

keperawatan pada remaja dengan diagnose perilaku seksual pranikah 

pada remaja terutama memberikan pendidikan kesehatan terkait 

pentingnya perilaku seksual pada remaja. 

2. Masyarakat 

Adanya hasil literature review ini agar masyarakat yang 

mempunyai anak remaja dapat bahu mebahu dalam menanggulangi 

kenakalan remaja khsusnya perilaku seksual yang negatif. Dan orang tua 

dengan remaja bisa memberikan dukungan yang positif agar remaja tidak 

melakukan perilaku seksual. 

3. Institusi pendidikan Keperawatan 

Hasil penelitian ini agar bisa berkontribusi dalam memberikan 

tambahan referensi dan dijadikan gambaran untuk membuat teori 

penanggulangan perilaku seksual pada remaja. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini agar menjadi bahan tambahan untuk 

menganalisa lebih jauh lagi akan analisa faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual pada remaja. 
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